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ABSTRAK 

Kesiapan wirausaha adalah pendekatan bisnis yang unik, dan kesiapan untuk kewirausahaan 

sosial yang melibatkan perilaku individu yang unik di mana mereka menciptakan kekayaan 

publik yang berkelanjutan, dan bukan hanya kesuksesan terkonsentrasi kinerja mereka sendiri. 

Kesiapan wirausaha dapat membantu pengusaha ke bidang kewirausahaan sosial yang 

dipengaruhi oleh nilai utilitas pengetahuan dan keterampilan. penelitiian ini bertujuan untuk 

melihat tahap kesiapan wirausahawan sosial pada mahasiswa di perguruan tinggi Malaysia. 

Studi ini adalah studi kuantitatif dan metode yang digunakan melalui kuesioner terdistribusi. 

Sebanyak 384 orang mahasisiwa dipilih sebagai responden untuk penelitian ini. Data dianalisis 

menggunakan statistik sosal (SPSS) versi 26 untuk. Temuan menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat literasi kewirausahaan sosial dan kesiapan 

kewirausahaan sosial siswa.  

 

Kata Kunci: Wirausaha, Kesiapan Wirausaha, Wirausaha Sosial 

 

A. PENDAHULUAN 

 Santos (2012) menyatakan bahwa kewirausahaan sering didefinisikan sebagai kegiatan 

kewirausahaan dengan tujuan kewirausahaan sosial dan telah menjadi fenomena ekonomi 

dunia yang penting. Jiao (2011) membahas bahwa pengusaha sosial memainkan peran sebagai 

pendukung perubahan dalam sektor sosial, menggunakan misi untuk menciptakan dan 

mempertahankan nilai sosial (bukan hanya nilai pribadi), untuk mengenali dan selalu 

menemukan peluang baru bagi pengusaha sosial dan berpartisipasi dalam Proses inovasi 

berkelanjutan, beradaptasi, dan belajar, dan bertindak dengan berani tanpa dibatasi oleh sumber 
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daya yang ada, dan yang paling penting menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi. 

Kewirausahaan sosial juga merupakan langkah menuju penyatuan orang -orang tertentu yang 

menggunakan keuntungan ekonomi mereka untuk mempromosikan kemajuan sosial untuk 

mencapai kesuksesan sosial (Dara et al., 2016).  

Konsep kewirausahaan digunakan untuk mengidentifikasi kemauan satu orang untuk 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan (Norashidah et al., 2009). Kewirausahaan sosial 

dianggap sebagai salah satu cara untuk mengubah masyarakat dengan menanggapi tantangan 

sosial melalui inovasi (Shaw & Carter 2007). Akibatnya, kewirausahaan sosial mendapatkan 

pengakuan dalam penelitian akademik (Calic & Mosakowski, 2016; Nicolopoulou, 2014). 

Meskipun masih ada kurangnya pemahaman umum tentang istilah kewirausahaan sosial, 

sebagian besar peneliti percaya bahwa penciptaan nilai sosial yang inovatif adalah inti dari 

kewirausahaan sosial dan membedakannya dari kewirausahaan bisnis (ANH & von Korflesch, 

2016). Selain itu, Zara juga menyatakan bahwa pikiran pengusaha sosial adalah “kegiatan dan 

proses dalam meningkatkan kekayaan sosial dengan menciptakan perusahaan baru atau 

berinovasi dan mengelola organisasi yang ada untuk menemukan, menentukan, dan 

menggunakan peluang” (Zahra et al., 2009: 522). Dengan demikian, kewirausahaan sosial 

dapat dilihat sebagai katalis untuk perubahan sosial, dan pengusaha sosial adalah agen 

perubahan ketika mereka mengejar dan menciptakan solusi inovatif yang memenuhi kebutuhan 

sosial (Mair & Marti, 2006).  

Meskipun popularitas penelitian kewirausahaan sosial telah meningkat, tidak banyak 

yang diketahui tentang bagaimana dan mengapa pengusaha sosial muncul (Hockerts, 2017). 

Dalam penelitian sebelumnya, kesiapan kewirausahaan berisi tiga elemen penting, yaitu 

keinginan, kemampuan dan lingkungan yang memungkinkan untuk pembentukan upaya usaha 

bisnis (Norashidah et al., 2009). Tingkat kesiapan kewirausahaan dapat dilihat dalam hal minat 

dan sikap pengusaha masa depan dalam kewirausahaan (Musalme Binti Young, 2011). Studi 

berikutnya juga menyatakan bahwa ada empat aspek kewirausahaan yaitu niat, minat, dorongan 

kesiapan kewirausahaan dan kesiapan kewirausahaan (Mohd Shahzalan, 2015). Yusof  & 

Sapiah (2019) dalam studinya juga menyatakan bahwa kesiapan kewirausahaan dipengaruhi 

oleh minat pada subjek perdagangan dan kewirausahaan, persepsi, minat kewirausahaan dan 

dorongan orang tua.  

Maka penulisan ini bertujuan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai kesiapan wirausaha sosial. Secara khususnya, penulisan ini menunjukkan bahawa 

perbahasan mengenai tahap kesediaan keusahawanan sosial dikalangan pelajar adalah aspek 

utama yang perlu diberi perhatian. Oleh itu, penyelidikan ini menjawab tiga soalan utama: (a) 

apakah wujud dari ketidaksiapan wirausaha sosial; (b) mengapa terjadi ketidaksiapan 

wirausaha sosial; (c) bagaimana ketidaksiapan wirausaha sosial berimplikasi pada karakter 

perkembangan bisnis. Jawaban dari tiga pertanyaan memungkinkan untuk dipahami melalui 

dasar -dasar sebagai dasar yang dapat digunakan. 
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Konsep Wirausaha Sosial 

Pertumbuhan strategi pendapatan yang diperoleh dengan tujuan sosial non -pemerintah 

untuk mengimbangi pemotongan pemerintah dalam mendukung dan berfluktuasi sumbangan 

organisasi atau individu yang mengarah ke batu dasar kewirausahaan sosial (Boschee, 1998). 

Kewirausahaan sosial membutuhkan kualitas perilaku kepemimpinan pribadi yang luar biasa 

(Dees, 2001), untuk menahan kritik terhadap mereka yang melihat pengejaran misi sosial dan 

ekonomi dengan napas yang sama untuk salah. Suku cadang nirlaba telah bergerak menuju 

kewirausahaan sosial untuk perencanaan dan manajemen keuangan yang lebih baik, untuk 

meningkatkan kinerja dan output dengan penekanan pasar, campuran pasar, dan untuk 

memperluas kapasitas pemasaran (Ziertlow, 2001; Rey-Marti, 2016). 

Dalam penelitian kewirausahaan sosial, ada lebih banyak kerangka kerja konseptual 

dan studi empiris, sehingga mencegah pengembangan definisi bebas konteks terpadu dengan 

validitas konstruk yang jelas. Kewirausahaan sosial dapat dikatakan sebagai konstruksi multi-

dimensi, termasuk dorongan yang baik dari perusahaan sosial untuk perusahaan, dengan 

kemampuan untuk membuat keputusan inovatif, mengambil risiko untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan secara konsisten fokus pada tindakan terlepas dari kompleksitas 

kontekstual atau moral. mort et al., 2003; Subhanjan, 2017). 

Keberhasilan kewirausahaan sosial adalah hasil dari inovasi sosial dalam memobilisasi 

dan meningkatkan aset penerima yang ada, kemampuan kepemimpinan untuk menghubungkan 

berbagai pemangku kepentingan, membangun sekutu dengan pelanggan, dan mengembangkan 

gerakan untuk menghasilkan dan mengatur kegiatan yang lebih fokus (Alvord et al., 2004; 

Subhanjan, 2017). Untuk membawa definisi kewirausahaan sosial lebih dekat dengan 

pendekatan konteks -bebas, Tan et al, (2005) mendefinisikan kewirausahaan sosial sebagai 

upaya untuk mengambil risiko, berinovasi, dan dengan demikian menghasilkan keuntungan 

bisnis bagi masyarakat. Sejalan dengan sudut pandang ini, mereka mempertimbangkan 

perusahaan komunitas dan perusahaan misi ekonomi ganda sebagai perusahaan sosial. 

Pengusaha sosial mengidentifikasi peluang untuk menggunakan inovasi untuk 

menciptakan atau mengumpulkan nilai -nilai sosial, mewujudkan pada saat yang sama tingkat 

risiko yang sama yang terlibat dalam mengambil sumber (Pena dan McLean, 2006). Penjelasan 

ini tidak memperhitungkan ketergantungan dan tanggung jawab perusahaan sosial jika terjadi 

kegiatannya pada individu atau penerima manfaat. Perusahaan sosial adalah upaya untuk 

mendapatkan manfaat satu sama lain untuk menghasilkan pendapatan untuk mencapai misi 

sosial (Page & Katz, 2010; Hossain, 2016). 

Kesiapan Wirausaha Sosial 

Gagasan kewirausahaan sosial telah menuntut akuntabilitas di antara para pengusaha. 

Fase kewirausahaan sosial adalah pendekatan yang sangat tepat untuk kebutuhan bisnis dunia 

saat ini berdasarkan aspek People, Planet & Profit (harmoni manusia, lingkungan, dan laba). 

Kewirausahaan sosial menuntut penggabungan antara misi sosial yang menunjukkan bisnis 

yang disiplin, inovasi dan penemuan keputusan baru dalam hal ini kurang dari beberapa 



 
 

11 | A r i s k a ,  e t . a l .         International Conference on Islamic Civilization (ICONIC) 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 27-28th October 2022 
E-ISSN: 25497162   

 

lembaga sektor sosial saat ini cenderung tidak terampil, tidak akurat dan manajemen yang tidak 

bertanggung jawab. (Malaysia Cooperative College). 

 Menurut M. Ariff et al., (2002) Di antara kesiapan yang dapat membantu pengusaha 

usaha menjadi kewirausahaan adalah kesiapan dalam hal pengalaman, pendidikan, pekerjaan 

penuh waktu dan keuangan. Selanjutnya, kemauan keinginan untuk terlibat dalam bidang 

kewirausahaan sosial didengar oleh nilai kegunaan pengetahuan dan keterampilan. Dengan 

penguasaan pengetahuan dan kemahiran yang diperlukan, keyakinan dan keberkesanan kendiri 

akan meningkat dan seterusnya menyebabkan pelajar bersedia ataupun sanggup dalam 

melakukan sesuatu yang mereka telah pelajari dan mereka minati (Norashidah et al., 2009; 

Bandura, 1994). 

Kesiapan pengetahuan kewirausahaan dapat mengidentifikasi metode dan jenis 

memulai usaha secara efektif untuk membantu menghadapi segala tantangan dan membuat 

strategi yang sistematis untuk membantu kesiapan dan kesiapan kewirausahaan sosial di 

kalangan mahasiswa (Yusof, 2000; Amiruddin, 2017)). Oleh karena itu, pembentukan 

wirausaha perlu dimulai dari tingkat dasar yaitu dimulai dari sekolah. Pada tahap ini, 

mahasiswa perlu dipaparkan dengan pengetahuan kewirausahaan dan penerapan nilai-nilai dan 

ciri-ciri wirausaha agar timbul kesadaran dan minat dalam bidang kewirausahaan sehingga 

terjun ke dalam kewirausahaan sosial (Yusof & Sapiah, 2019). 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Studi ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dalam bentuk bentuk survei. 

Populasi penelitian ini berfokus pada mahasiswa di Malaysia. Sampel penelitian ini terdiri dari 

384 mahasiswa, dan dipilih menggunakan Teknik pengambilan sampel acak sederhana. Data 

dikumpulkan melalui formular face-to-face dan online. Kuesioner meliputi 3 (tiga) bagian, 

yaitu: pertama informasi pribadi (demografi); kedua, tahap literasi wirausaha 

sosialpengetahuan tengtang wirausaha sosial dan kemahiran wirausaha sosial); ketiga, kesiapan 

wirausaha sosial. Seluruh item dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert lima 

poin dimulai dari skala satu (1) tidak setuju sampai skala lima (5) sangat setuju. 

Kuesioner digunakan sebagai instrument utama untuk mengukur tahap wirausaha sosial 

pada perguruan tinggi. Ini diadaptasi dari Raden (2016). Statistic untuk ilmu sosial (SPSS) 

Versi 22 digunakan untuk menganalisis data penelitian. Dengan menggunakan SPSS, Semua 

informasi dalam bentuk angka dan melalui informasi ini, tingkat faktor dapat dilihat lebih jelas 

dengan efek yang signifikan atau sebaliknya. Metode Analisis Data Gunakan analisis deskriptif 

dan inferensi di mana analisis data dilakukan dalam bentuk rata -rata, frekuensi, persentase dan 

menggunakan analisis tes Wallis Cruskal dan tes pengumpulan spearman untuk menemukan 

perbedaan dan hubungan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Demografi Responden 

Penelitian ini melibatkan 384 orang mahasiswa di perguruan tinggi Malaysia. Dari 

sampel tersebut terdapat lebih banyak perempuan yaitu 224 orang (58.3%) sedangkan lelaki 

yaitu 160 orang (41.7%). 

 

Table 1. 
 Berdasarkan jenis kelamin 

 Bilangan Peratus 

Lelaki 160 41.7 

Perempuan 224 58.3 

 

 

Gambar 1: berdasarkan jenis kelamin 

Selain itu, dalam hal profil responden berdasarkan usia, usia yang ditunjukkan oleh 

Reespesespen adalah 25,3% (60 orang), 22 tahun dari 14,43% (55 orang), 24 tahun dari 11,3% 

(42 orang), 26 tahun dari 9,4% (37 orang), 20 tahun 8,7% (34 orang), 23 tahun 7,7% (30), 27 

tahun 7,1% (28 orang). Selanjutnya pada usia 21, pada 5,9% (22), diikuti oleh 30 tahun usia 

3,9% (15), 19 tahun 2,9% (11), 29 tahun 1,8% (7), 33 tahun 1,5% ( 5 orang), 31 tahun dan 32 

tahun 1,2% (4 orang), 40 tahun 0,9% (3 orang), dan 18, 38 dan 42 tahun terakhir 0,6% (2 

orang). 

 

Table 2. 

Responden mengikuti umur 

Umur Responden Bilangan Peratus 

18 tahun 2 0.6 

19 tahun 11 2.9 

20 tahun 34 8.7 

21 tahun 22 5.9 

Jenis Kelamin

Lelaki perempuan
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22 tahun 55 14.43 

23 tahun 30 7.7 

24 tahun 42 11.3 

25 tahun 60 15.3 

26 tahun 37 9.4 

27 tahun 28 7.1 

28 tahun 21 5.4 

29 tahun 7 1.8 

30 tahun 15 3.9 

31 tahun 4 1.2 

32 tahun 4 1.2 

33 tahun 5 1.5 

38 tahun 2 0.6 

40 tahun 3 0.9 

 42 tahun 2 0.6 

 

 

 

Gambar 2: Responden berdasarkan umur 
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Table 3.  

Tahap literasi wirausaha sosial 

 Min SP Tahap 

Pengetahuan tentang wirausaha sosial 3.84 .992 Tinggi 

Kemahiran tentang wirausaha sosial 3.88 .963 Tinggi 

Keseluruhan (Tahap literasi wirausaha 

sosial) 
3.86 .977 Tinggi 

(Tahap: Rendah = 1.00 – 2.00, Sederhana rendah = 2.01 – 3.00, Sederhana tinggi = 3.01 – 

4.00, Tinggi = 4.01 – 5.00). 

 

  Dalam penelitian ini, tingkat literasi kewirausahanan sosial diukur dengan 2 dimensi 

yaitu pengetahuan tentang kewirausahanan sosial, dan keterampilan tentang kewirausahaan 

sosial. Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa skor pengetahuan tentang kewirausahanan sosial 

(mean = 3.84, SP  = 0.992) dan kemahiran kewirausahanan sosial (mean = 3.88, Sp = 0.963 

adalah berada pada tahap yang sederhana tinggi. Oleh itu, tahap literasi kewirausahanan sosial 

pada perguruan tinggi adalah berada pada tahap yang sederhana tinggi. 

 

Hubungan antara Tahap Kesiapan Wirausaha Sosial tingkat Perguruan Tinggi 

Malaysia 

Hasil penelitian ini adalah untuk menjawab objektif dan permasalahan penelitian yaitu 

mengenalpasti gubungan antara tahap literasi wirausahanan sosial dan kesiapan 

kewirausahawanan sosial tingkat perguruan tinggi: 

Ho1 Tidak terdapat hubungan antara tahap literasi kewirausahawanan sosial dan 

dan kesiapan kewirausahawanan sosial. 

Hasil analisis korelasi dipaparkan dalam tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil analisis korelasi 

 Kesediaan keusahawanan sosial 

r Sig. P 

Pengetahuan tentang 

keusahawanan sosial 

0.840** .000 

Kemahiran tentang 

keusahawanan sosial 

0.865** .000 

** p < 0.01 
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 Hasil penelitian yang dipaparkan dalam tabel 4 menunjukkan dimensi tahap kesiapan 

wirasauhanan sosial iaitu pengetahuan tentang wirausahawanan sosial sosial (r = 0.840, p < 

0.01);  dan kemahiran tentang wirausahawan sosial (r = 0.865, p < 0.01). maka keseluruhan 

menunjukkan tahap literasi wirausaha mempunyai hubungan singnifikan terhdap tingkah laku 

mahasiswa di perguruan tinggi. Dengan itu Ho1 ditolak. 

 

C. KESIMPULAN 

 Kesiapan untuk kewirausahaan sosial yang melibatkan perilaku individu yang unik di 

mana mereka menciptakan kekayaan publik yang berkelanjutan, dan bukan hanya kesuksesan 

terkonsentrasi kinerja mereka sendiri. Kesiapan wirausaha dapat membantu pengusaha ke 

bidang kewirausahaan sosial yang dipengaruhi oleh nilai utilitas pengetahuan dan 

keterampilan. 
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